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PERBANDINGAN LEBAR LENGKUNG INTERKANINUS
ANTARA MALOKLUSI ANGLE KLAS I DAN 11
PERIODE GIGI PERMANEN
(Literature Review)

Melda Melinda
Program Studi Kedokteran Gigi
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Abstrak

Latar belakang: Maloklusi angle klas I dan Il memiliki ciri khas masing-masing, salah
satunya pada lebar lengkung interkaninus. Beberapa penelitian menyatakan bahwa lebar
lengkung interkaninus lebih sempit pada maloklusi klas Il dibandingkan klas I, namun
penelitian lain menyatakan tidak ada perbedaan lebar lengkung interkaninus pada kedua
maloklusi tersebut. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk melihat perbandingan lebar
lengkung interkaninus antara maloklusi angle klas I dan Il periode gigi permanen. Metode:
Jenis penelitian yang dilakukan berupa literature review pada 10 jurnal dengan metode
penelitian yang sama. Hasil: Hasil penelitian menunjukan bahwa 7 dari 10 jurnal
menyatakan terdapat perbedaan yang signifikan pada lebar lengkung interkaninus antara
maloklusi angle klas | dan Il periode gigi permanen Kesimpulan: Dapat disimpulkan
bahwa lebar lengkung interkaninus lebih sempit pada maloklusi angle klas Il dibandingkan
klas | periode gigi permanen.

Kata kunci: gigi permanen, lebar lengkung interkaninus, maloklusi Angle klas I dan Il
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COMPARISON OF THE WIDTH INTERCANINE ARCHES
BETWEEN CLASS | AND Il ANGLE MALOCCLUSIONS
IN THE PERMANENT DENTITION
(LITERATURE REVIEW)

Melda Melinda
Dentistry Study Program
Medical Faculty of Sriwijaya University

Abstract

Background: Class | and Il angle malocclusions have their own characteristics, one of
which is the width of the intercanine arch. Several studies stated that the width of the
intercanine arch was narrower in class Il malocclusions than in class I, but other studies
stated that there was no difference in the width of the intercanine arches in the two
malocclusions.Objective: This study aimed to compare the width of the intercanine arch
between class | and Il angle malocclusions in the permanent dentition. Methods: The type
of research carried out is informa the literature review on 10 journals with the same
research method. Results: The results showed that 7 out of 10 journals stating there are
significant differences in arch width intercanine between malocclusion angle Class | and
Il period of permanent teeth Conclusion: It is concluded that the arch width intercanine
more narrowly on malocclusion angle Class Il than Class | period of permanent teeth.

Keywords: permanent teeth, intercanine arch width, Angle class | and Il malocclusion
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Periode perkembangan gigi setelah lahir dibagi menjadi tiga tahapan yaitu,
periode gigi desidui, gigi bercampur, dan gigi permanen. Pada periode gigi desidui
bentuk lengkung gigi relatif lebih stabil tanpa adanya perubahan kedalaman atau
lebar yang signifikan, namun peningkatan kecil terjadi pada lebar interkaninus pada
saat gigi insisivus desidui tanggal. Kemudian pada masa transisi sekitar usia 8 tahun
yaitu masa gigi bercampur terjadi banyak perubahan, salah satunya terjadi
peningkatan lebar lengkung interkaninus untuk beradaptasi dengan erupsi gigi
anterior permanen, karena periode ini merupakan pergantian dari gigi desidui ke
permanen apabila mengalami penyimpangan maka akan berdampak pada periode
gigi permanen.t?

Beberapa penyimpangan yang terjadi pada periode gigi bercampur adalah
premature loss gigi desidui dan kebiasaan buruk yang akan mempengaruhi lebar
lengkung interkaninus, sehingga berdampak maloklusi pada periode gigi permanen.
Menurut Saloom premature loss pada gigi kaninus desidui akan menyebabkan
maloklusi klas | dan pada gigi molar menyebabkan maloklusi klas I, 1I, dan IlI.
Sedangkan, individu yang memiliki kebiasaan buruk seperti bernafas dari mulut
dan menghisap jari yang berlanjut sampai ke pertumbuhan gigi permanen
cenderung mengalami maloklusi klas 11.27

Menurut Al-taee ZH dan Dhakal J, dkk., yang melakukan penelitian pada

individu dengan periode gigi permanen, menyatakan bahwa lebar lengkung



interkaninus rahang atas maupun rahang bawah lebih sempit pada kelompok
maloklusi klas Il dibandingkan klas 1.” Namun, penelitian Balan RA dkk. yang
dilakukan pada periode yang sama, memberikan hasil berbeda yang menyatakan
lebar interkaninus rahang atas maupun rahang bawah tidak terdapat perbedaan
yang signifikan antara kelompok maloklusi klas I dan I tersebut.®

Berdasarkan dua perbedaan pendapat tersebut, maka penelitian ini bertujuan
untuk melihat dampak yang ditimbulkan pada periode gigi permanen akibat
penyimpangan yang terjadi pada periode sebelumnya dengan menggunakan data-
data penelitian terdahulu agar mengetahui penyebab perbedaan hasil dari
penelitian-penelitian tersebut. Sehingga, dapat digunakan sebagai referensi bagi
praktisi dalam menentukan diagnosis dan rencana perawatan ortodontik khususnya
dalam menentukan lebar lengkung gigi yang berpengaruh dalam ketersediaan
ruang, estetika serta stabilitas gigi agar dapat mencegah terjadinya relapse setelah
perawatan ortodontik.?’

Dari berbagai uraian diatas, penulis ingin melakukan peninjauan lebih lanjut
secara literature review mengenai “Perbandingan lebar lengkung interkaninus

antara maloklusi angle klas I dan II periode gigi permanen”.

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana perbandingan lebar lengkung interkaninus antara maloklusi

angle klas I dan Il periode gigi permanen.



1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan peneltian ini adalah untuk melihat perbandingan lebar lengkung

interkaninus antara maloklusi angle klas I dan 11 periode gigi permanen.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat teoritis

Dalam bidang teoritis penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan,
informasi, dan ilmu pengetahuan tentang perbandingan lebar lengkung interkaninus
antara maloklusi angle klas I dan 11 periode gigi permanen.
1.4.2 Manfaat praktisi

Dalam bidang praktisi penelitian ini bermanfaat untuk memberi masukan

mengenai lebar lengkung dalam menegakkan diagnosis dan rencana perawatan.
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